
1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia bisnis merupakan dunia yang paling ramai dibicarakan diberbagai

forum, baik yang bersifat nasional maupun internasional. Ramainya pembicaraan

masalah ini disebabkan, salah satu tolok ukur kemajuan suatu negara adalah dari

kemajuan ekonominya dan tulang punggung dari kemajuan ekonomi adalah dunia

bisnis.1 Perusahaan yang bergerak dalam dunia bisnis terdiri dari beragam

perusahaan dan bergerak dalam berbagai bidang usaha, mulai dari usaha

perdagangan, industri, pertanian, manufaktur, peternakan, perumahan, keuangan

dan usaha-usaha lainnya..2

Menurut ilmu ekonomi Islam, negara mempunyai peran penting dalam

perekonomian. Negara memiliki kekuasaan yang paling luas untuk melaksanakan

tugas-tugas tersebut, dengan syarat bahwa tugas itu dilaksanakan dengan cara

demokratis dan adil, nilai-nilai Islam menjadi landasan dan dasar dalam setiap

aktivitasnya, dimana segala keputusan diambil sesudah bermusyawarah

secukupnya dengan wakil-wakil rakyat yang sebenarnya.3

Tokoh ekonomi Islam di antaranya adalah Abu Yusuf ialah seorang

tokoh ekonomi di bidang keuangan umum dengan menghasilkan gagasan tentang

1Kasmir, Bank dan lembaga keuangan lainnya, (Jakarta : PT RajaGrafindo
persada,2001), h. 1.

2Ibid.
3 Http://Budialiandong. Blogspot.com/2008/01/ peran- pemerintah-dalam pengembangan.

Html. Artikel diakses pada13 Maret 2014.
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peranan negara, pekerjaan umum dan perkembangan pertanian yang masih

berlaku hingga sekarang.4 Ketika berbicara tentang pengadaan fasilitas

infrastruktur, Abu Yusuf menyatakan bahwa negara bertanggug jawab untuk

memenuhinya agar dapat meningkatkan produktivitas tanah, kemakmuran rakyat

serta pertumbuhan ekonomi. 5Allah SWT berfirman dalam Al-qur’an surat Az

Zumar ayat 27:







Artinya : “Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam al-Quran ini

Setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran”.

(Q.S. Az-Zumar: 27).

Berdasarkan pra riset yang dilakukan penulis, Dinas Perindustrian dan

Perdagangan merupakan  sebuah lembaga yang  mempunyai peran penting dalam

membangun ekonomi masyarakat. Seperti  menyalurkan bantuan berupa alat

produksi, memberikan pengawasan, pembinaan, dan memberikan penghargaan di

setiap usaha yang sedang berjalan.

Al-Quran sebagai sumber pertama ajaran Islam, menjelaskan tentang

peranan negara dalam mekanisme pasar dan dalam perekonomian secara umum.

Allah Swt berfirman dalam Al-Quran surat Al-Hadid ayat 25.






4 Http://Konsep Ekonomi Syariah.Htm , artikel diakses pada 09 Maret 2014.
5 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada,2006), edisi 3, h. 236.
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








Artinya:“Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama
mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat
melaksanakan keadilan. dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat
kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka
mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang
menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya Padahal Allah tidak
dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa”. (QS. Al-
Hadid: 25)

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bengkalis adalah Unsur

pelaksana Pemerintah Daerah yang menyelenggarakan urusan Pemerintah dalam

bidang Perindustrian dan Perdagangan yang menjadi urusan rumah tangga daerah,

dan mempunyai tugas membantu Kepala Daerah dalam menyelenggarakan

sebagian tugas umum Pemerintahan dan membangun bidang Perindustrian dan

Perdagangan.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Kabupaten Bengkalis mempunyai fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis di Bidang Perindustrian dan Perdagangan

b. Pemberian  perizinan dan pelaksanaan pelayanan umum.6

Salah satu yang termasuk dalam usaha rumah tangga adalah sektor

pertanian yang mempunyai peranan yang sangat besar dalam pertumbuhan

ekonomi negara terutama negara yang bercorak agraris seperti Indonesia.

6 Dokument Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bengkalis.
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Pembangunan ekonomi menitikberatkan pada bidang pertanian dan usaha yang

berbasis pertanian atau biasa disebut agroindustri.

Pentingnya pemasaran dilakukan dalam rangka memenuhi kebutuhan dan

keinginan masyarakat akan suatu produk atau jasa. Pemasaran menjadi semakin

penting dengan semakin meningkatnya pengetahuan masyarakat. Pemasaran juga

dilakukan dalam rangka menghadapi pesaing yang dari waktu kewaktu semakin

meningkat. Para pesaing justru semakin gencar melakukan usaha pemasaran

dalam rangka memasarkan produknya.

Dalam melakukan kegiatan pemasaran, ada beberapa tujuan yang akan

dicapai. Baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam jangka

pendek biasanya untuk menarik hati konsumen terutama untuk produk yang baru

diluncurkan. Sedangkan dalam jangka panjang dilakukan untuk mempertahankan

produk-produk yang sudah ada agar tetap eksis.7

Perusahaan kecil dan menengah punya keterbatasan, mereka tidak dapat

melakukan apa yang bisa dilakukan oleh perusahaan besar. Lagi pula, perusahan

kecil dan menengah pun tidak semestinya melakukan apa yang dijalankan oleh

perusahaan besar, karena target pasar dari perusahaan kecil dan menengah lebih

terbatas, dan terfokus. Oleh karena itu, usaha kecil dan menengah melakukan

strategi marketing yang berbeda dari perusahaan besar.8

Pengembangan sumber daya manusia merupakan hal penting lainnya yang

perlu diperhatikan dalam pengembangan industri kecil menengah , sebab sumber

7Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta :Kencana, 2005), Cet. Ke-2, h. 59-60.
8http://Budi Wahyudi  Peran Pemerintah dalam Pengembangan Industri kecil

menengah.html, artikel diakses pada 09 Maret 2014.
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daya manusia tidak hanya sekedar menjadi bagian faktor produksi melainkan yang

lebih penting lagi adalah pelaku langsung dari pembangunan Industri Kecil

Menengah (IKM). Untuk penyiapan dan pengembangan Sumber Daya Manusia

(SDM) merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan

pengembangan usaha UMKM.9 Sehingga peranan Dinas Perindustrian dan

Perdagangan sangat penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Secara umum pertumbuhan industri kecil dan menengah (IKM) di

Kabupaten Bengkalis tahun 2010 mengalami pertumbuhan yang signifikan

berdasarkan jumlah IKM yang berada di tiap Kecamatan di Kabupaten Bengkalis

dibandingkan pada data IKM tahun 2009. Yakni pada tahun 2009 sebanyak 2.321

dan pada tahun 2010 sebanyak 4.605.10 Hal ini ditandai dengan semakin

bertambahnya jumlah IKM yang menunjukkan eksistensinya, baik dalam bidang

pangan, sandang, kimia dan bahan bangunan, logam dan elektronika, serta

kerajinan. Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk mewujudkan iklim usaha industri

kecil menengah yang mapan, maka diperlukan intervensi pemerintah, yang dalam

hal ini adalah Dinas Perindustrian dan Perdagangan.

Karena itu penulis ingin meneliti seberapa jauh peran Disperindag

terhadap pengembangan industri kecil menengah di Kecamatan Bengkalis

tersebut, karena di setiap perputaran roda usaha rakyat baik kecil ataupun

menengah tentunya terdapat campur tangan pemerintah baik dalam upaya

menyalurkan bantuan, memberikan pengawasan dan pembinaan ataupun

memberikan penghargaan pada usaha rakyat  yang tengah berjalan, hal ini bisa

9 Ibid.
10 Http// Profil Industri Bengkalis.htm, artikel diakses pada 10 Mei 2014.
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menjadi dorongan bagi para pemilik industri kecil menengah untuk dapat

menjalankan usahanya agar lebih berkembang.

Hal ini membuat penulis tertarik melakukan penelitian dan

mengangkatnya dalam bentuk skripsi dengan judul “PERANAN DINAS

PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN TERHADAP

PENGEMBANGAN INDUSTRI KECIL MENENGAH (IKM) PANGAN DI

KECAMATAN BENGKALIS KABUPATEN BENGKALIS MENURUT

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM”

B. Batasan Masalah

Agar pembahasan pada penelitian ini tidak terlalu luas dan lebih mudah

dipahami maka penulis membatasi tulisan ini tentang peranan Dinas Perindustrian

dan Perdagangan terhadap pengembangan Industri kecil menengah (IKM)

Pangan di Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis menurut perspsektif

ekonomi Islam.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis menentukan

permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana peranan Dinas Perindustrian dan Perdagangan terhadap

pengembangan  industri kecil menengah (IKM) pangan di Kecamatan

Bengkalis Kabupaten Bengkalis?
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2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam tentang peranan Dinas Perindustrian dan

Perdagangan terhadap pengembangan Industri kecil menengah (IKM)

Pangan di Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis.

D. Tujuan dan manfaat penelitian

1. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui peranan Dinas Perindustrian dan Perdagangan

terhadap pengembangan Industri kecil menengah (IKM) pangan di

kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis.

b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam tentang peranan Dinas

Perindustrian dan Perdagangan terhadap pengembangan industri kecil

menengah (IKM) pangan di Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis?

2. Manfaat penelitian

Adapun dalam penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat

sebagai berikut :

a. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang peranan Dinas

Perindustrian dan Perdagangan terhadap pengembangan  industri kecil

menengah (IKM) pangan di Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis.

b. Sebagai bahan informasi bagi Dinas Perindustrian dan Perdagangan untuk

melakukan pengembangan industri kecil menengah (IKM) pangan di

Bengkalis.
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c. Dapat dimanfaatkan sebagai bahan studi perbandingan atau informasi

bagi penelitian selajutnya yang berhubungan dengan peneliti lain untuk

melakukan kajian atau penelitian dalam aspek yang lebih luas.

d. Digunakan sebagai pangajuan syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana

Ekonomi Syariah (SE.Sy) pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

E. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Adapun penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan mengambil

lokasi di Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis. Hal ini karena daerah

tersebut banyaknya masyarakat yang mengembangkan industri kecil

menengah dan usaha rumah tangga.

2. Subjek dan Objek Penelitian

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Perindustrian

dan  Perdagangan dan pemilik Industri kecil Menengah. Sedangkan yang

menjadi objek dalam penelitian ini adalah peranan Dinas Perindustrian dan

Perdagangan terhadap pengembangan Industri Kecil Menengah di Kecamatan

Bengkalis Kabupaten Bengkalis.

3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Perindustrian dan

Perdagangan dan pemilik Industri Kecil Menengah. Dari Dinas Perindustrian

dan Perdagangan 1 orang dan pemilik Industri Kecil Menengah berjumlah

300 orang, dikarenakan jumlah populasi yang banyak, maka penulis



9

mengambil sampel 10 % dari jumlah populasi yakni menjadi 30, sehingga

jumlah sampel yang digunakan penulis yaitu sebanyak 31 orang. Adapun

teknik pengambilan sampel penulis menggunakan purposive sampling, yakni

pemilihan sampel oleh peneliti yang didasarkan kepada ciri-ciri sifat populasi

yang sudah diketahui sebelumnya.

4. Sumber Data

a. Data primer adalah data yang secara langsung berhubungan dengan

responden. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang didapatkan

dari hasil wawancara, observasi dan kuesioner yang diajukan kepada

pegawai Disperindag dan pemilik Industri kecil menengah (IKM) pangan.

b. Data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari buku, jurnal, skripsi

dan dokumen yang berhubungan dengan penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Penulis melakukan pengamatan di lokasi penelitian agar mendapatkan

gambaran yang tepat mengenai subjek dan objek penelitian. Bentuk

pengamatan yang penulis lakukan adalah secara langsung turun ke

lapangan, sehingga penulis dapat mengamati serta bertanya langsung

bagaimana aspek yang terjadi di lapangan.

b. Wawancara
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Wawancara,  adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara

mengajukan pertanyaan langsung kepada nara sumber yaitu pegawai

Disperindag dan pemilik usaha industri kecil menengah untuk

memperoleh informasi mengenai data yang dibutuhkan.

c. Kuesioner

Kuesioner merupakan serangkain daftar pertanyaan yang disusun secara

sistematis, kemudian diisi oleh responden (Pemilik IKM) pangan. Setelah

diisi, kuesioner akan dikembalikan kepada petugas atau peneliti. Jumlah

kuesioner yang disebarkan sesuai dengan sampel yang dibutuhkan.

6. Analisa Data

Analisa yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisa Deskriptif

Kualitatif yaitu dimana setelah data dikumpulkan kemudian dilakukan

penganalisaan secara kualitatif  dan disimpulkan antara satu data dengan data

yang lainnya sedemikian rupa sehingga diperoleh gambaran umum yang utuh

tentang masalah yang diteliti.

7. Metode Penulisan

a. Deduktif adalah mengumpulkan fakta-fakta umum kemudian dianalisis

dan diuraikan secara khusus.

b. Induktif adalah mengumpulkan fakta-fakta khusus kemudian dianalisis

dan disimpulkan secara umum.

c. Deskriptif adalah mengungkapkan uraian dari fakta yang diambil dari

lokasi penelitian.



11

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berfungsi mempermudah dan memperjelas

penelitian ini, uraian dan penjelasan secara singkat adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang masalah yang akan akan diteliti, batasan

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian yang dilakukan, manfaat

penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan dari penelitian

ini.

BAB II   GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Yang terdiri dari letak geografis dan demografis masyarakat Bengkalis,

agama dan  pendidikan. Visi dan Misi, Sejarah Singkat Berdirinya

Dinas Perindustrian dan Perdagangan, struktur organisasi, dan Uraian

tentang Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bengkalis.

BAB III  LANDASAN TEORITIS

Bab ini menguraikan teori-teori tentang Pengertian Peranan, Pengertian

Industri Kecil Menengah (IKM), Perkembangan Industri Kecil dan

Menengah (IKM) di Indonesia, Bentuk dan Jenis-Jenis Industri, Faktor-

faktor Peningkatan/Pertumbuhan Ekonomi, Pengertian produksi, Faktor

dan Tujuan Produksi, pemerintahan, dan fungsi pemerintahan.
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembahasan berisi tentang hasil penelitian, yang membahas tentang

peranan Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam mengembangkan

Industri Kecil Menengah (IKM) pangan di kecamatan Bengkalis dan

tinjauan ekonomi Islam tentang peranan Dinas Perindustrian dan

Perdagangan terhadap pengembangan Industri Kecil Menengah (IKM)

pangan di Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran yang

dikemukakan dari hasil analisa data dan pemecahan masalah yang

ditujukan pada tempat penelitian.


